
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Perkembangan pdunia pusaha pyang ptumbuh pdengan psemakin pcepat, pditandai pdengan psemakin 

pmeningkatnya psuatu ppersaingan pusaha pyang pkompetitif. pmenghadapi ppersaingan ptersebut, 

pperusahaan pmembutuhkan pmodal, pmodal pmerupakan psalah psatu pfaktor pyang pdiperlukan pdalam 

pkelangsungan pdan pmenjamin poperasi pperusahaan pselain psumber pdaya, pmaterial pmaupun pfaktor 

ppendukung plainnya. pSuatu pkeputusan pyang pdiambil pmanajer pdalam psuatu ppembelanjaan pharus 

pdipertimbangkan psecara pteliti, psifat pdan pbiaya pdari psumber pdana pyang pakan pdipilih pkarena pmasing-

masing psumber pdana ptersebut pmempunyai pkonsekuensi pfinansial pyang ptidak psama. pKarena pmodal 

pdibutuhkan ppada psetiap pperusahaan papalagi pjika pperusahaan ptersebut pakan pmelakukan pekspansi, 

pmaka pperusahaan pharus pmenentukan pberapa pbesarnya pmodal pyang pdibutuhkan puntuk pmemenuhi 

patau pmembiayai pusahanya. 

 

Struktur paktiva pdidefinisikan psebagai pkomposisi paktiva pperusahaan pyang pmenunjukkan 

pseberapa pbesar paktiva pperusahaan pyang pdapat pdipergunakan psebagai pjaminan puntuk pmenerima 

ppinjaman. pStruktur paktiva pdapat pmempengaruhi pstruktur pmodal pkarena pperusahaan pyang 

pmempunyai paktiva ptetap pyang pbesar, pakan pcenderung pmendapatkan ppinjaman pdimana paktiva 

ptersebut pdapat pdigunakan psebagai pjaminan puntuk pmeningkatkan paktivitas poperasinya. 

 

Jika pperusahaan pmempunyai pukuran p(Firm pSize) pyang pbesar pakan plebih pbanyak 

pmenggunakan phutang pdaripada pperusahaan pkecil, pkarena pperusahaan pyang plebih pbesar pakan plebih 

pmudahmemperoleh ppinjaman pdibandingkan pperusahaan pkecil psebab pperusahaan pyang plebih pbesar 

pcenderung pmemiliki ptingkat pleverage pyang plebih ptinggi pdibandingkan pdengan pperusahaan pkecil, 

pdimana ptingkat pkebangkrutannya plebih prendah pdibandingkan pdengan pperusahaan pkecil psehingga 

pstruktur pmodal pjuga pakan pmeningkat pdikarenakan ptingginya phutang. pPada ppenelitian pini pukuran 

pperusahaan diproksikan dengan total sales. 

 

Semakin ptinggi poperating pleverage psuatu pperusahaan pmaka psemakin pbesar pdampak 

ppenjualan pterhadap plaba pperusahaan pyang pberakibat ppada psemakin ptingginya plaba pyang pditerima 



pperusahaan papabila pterjadi pperubahan ppenjualan, psehingga poperating pleverage pdikatakan 

pberpengaruh psignifikan pnegatif pterhadap pstruktur pmodal. 

 

Pertumbuhan pPenjualan pyang ptinggi patau pstabil pdapat pberdampak ppositif pterhadap plaba 

pperusahaan psehingga pmenjadi ppertimbangan pmanajemen pperusahaan pdalam pmenentukan pstruktur 

pmodal. pPerusahaan pyang ptingkat ppertumbuhan ppenjualannya ptinggi, pakan pcenderung 

pmenggunakan phutang ppada pstruktur pmodalnya. pTingkat ppertumbuhan ppenjualan ptinggi, pberarti 

pvolume ppenjualan psemakin ptinggi, psehingga pperlu ppeningkatan pkapasitas pproduksi.Peningkatan 

pkapasitas pproduksi pseperti ppenambahan pmesin-mesin pbaru, pakan pmemerlukan pdana pyang pbesar. 

Beberapa pfenomena ppenjualan pdi pbeberapa pperusahaan psub psektor pmakanan pdan pminuman 

pyang pterdaftar pdi pBEI padalah psebagai pberikut: 

 
Kode Emiten Nama Emiten Tahun Penjualan Aktiva Lancar Utang Jangka 

Panjang 
Laba Bersih 

AISA PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food 

Tbk 

2017 1.956.589 881.092 1.175.414 23.954 
2018 1.583.265 788.973 89.518 37.940 
2019 1.510.427 474.261 2.373.896 224.689 
2020 1.283.331 695.360 327.851 196.567 

FOOD PT Sentra 
Food 

Indonesia Tbk 

2017 100.274.647.532 44.999.589.910 23.348.768.707 1.738.388.684 
2018 122.056.432.243 43.059.035.473 15.301.428.468 1.388872.379 
2019 126.256.859.256 39.436.012.770 9.613.555.463 1.242.615.397 
2020 69.413.078.667 36.581.779.735 12.405.873.081 1.534.096.800 

 
Tabel I.1 Fenomena Perusahaan Infrastruktur 

 

Berdasarkan fenomena diatas makan peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul, 

“Pengaruh Stuktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Operating Laverage dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2017-2020) “. 

 

I.2. KAJIAN PUSTAKA 
 

I.2.1. Struktur Modal 

 

Menurut pIrfam, pFahmi p(2017) pstruktur pmodal pmerupakan pgambaran pdari pbentuk pproporsi 

pfinancial pyaitu pantar pmodal pyang pdimiliki pyang pbersumber pdari putang pjangka ppanjang p(long- pterm 

pliabilities) pdan pmodal psendiri p(shareholders’equity)yang pmenjadi psumber ppembiayaan psuatu 

pperusahaan. pDengan padanya pstruktur pmodal pyang pbaik pdapat pmenjadikan ppertumbuhan pyang pbaik 

pbagi psebuah pperusahaan, pdimana plaba pyang pakan pdihasilkan patas ppengatur pmodal pyang pbaikakan 

plebih pbaik pdidapat.sehingga pini pmenjadi psalah psatu pfactor puntuk ptercapainya pstabilitas pfinancial 

pserta pterjaminnya pkelangsungan phidup pperusahaan. 



 

I.2.2 Pengaruh Stuktur Aktiva terhadap Struktur Modal 

 

Menurut pMulyawan p(2015:224), pstruktur paktiva padalah psusunan paktiva pkebanyakan pindustri 

patau pmanufaktur pyang psebagian pbesar pmodalnya ptertanam ppada paktiva ptetap pcenderung 

pmenggunakan pmodal psendiri pdibandingkan pmenggunakan pmodal pasing patau putang phanya psebagai 

ppelengkap. pSedangkan pmenurut pDevi, pSulindawati, pdan pWahyuni p(2017), pperusahaan pdengan 

pstruktur paktiva pyang ptinggi pcenderung pmemilih pmenggunakan pdana pdari ppihak pluar patau phutang 

puntuk pmendanai pkebutuhan pmodalnya. 

Menurut pAkinyomi pdan pOlagunju p(2013), pIchwan p(2015), pyang pmenunjukan pbahwa pstruktur 

paktiva pberpengaruh pposititif pterhadap pstruktur pmodal. 

 

I.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 
 

Menurut pAgustina p(2016:10) pbahwa pjika psuatu pperusahaan pyang pbesar pakan pmempunyai pakses 

pyang plebih pmudah pkepasar pmodal puntuk pmeningkatkan pdana pmenggunakan pbiaya pyang plebih 

prendah, pdibandingkan pdengan pperusahaan pyang pbaru pdan pmasih pkecil. pSedangkan pMenurut 

pPrasetia, pdkk, p(2014), pukuran pperusahaan pjika pdilihat pdari psisi pmanajemen, pkemudahan pyang 

pdimilikinya pdalam pmengendalikan pperusahaan pakan pmeningkatkan pnilai pperusahaan. 

 

I.2.4. Pengaruh Operating laverage terhadap Struktur Modal  

Menurut pKasmir p(2012), pyang pdimaksud pdengan plaverage padalah padalah prasio pyang pdigunakan 

punuk pmengukur psejauh pmana paktiva pperusahaan pdibiayai pdengan phutang. 

Menurut pHidayanti p(2012), pperusahaan pdengan poperating pleverage pyang prendah pmemiliki 

prisiko poperating pleverage pyang plebih pkecil. 
 

Menurut pIlat pdan pPonton p(2014), pmenyatakan poperating plaverage pberpengaruh psecara 

pnegatif psignifikan ppada pstruktur pmodal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I.2.5. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal 
 

Menurut pTaruna, pTipowijono, pDevi p(2014:2) pJika pvolume pproduksi pmengimbangi ptingkat 

ppertumbuhan ppenjualan, pmaka pkeuntungan pdari ppenjualan pjuga pmeningkat pdan pdapat pdigunakan 

pperusahaan puntuk pmenutupi putang. pSedangkan pmenurut pNatalia, ppauline p(2015) pMenyatakan 

pbahwa pPertumbuhan pPenjualan pberpengaruh pPositif pterhadap pStruktur pModal. 

 

I.3 KERANGKA KONSEPTUAL 
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  H4  1.1 Kerangka Konseptual 

   
 

 

 

I.4. HIPOTESIS PENELITIAN 

 

Menurut pSugiono p,hipotesis pyakni pberbagai pjawaban psementara pterhadap prumusan pmasalah 

ppenelitian p,dimana prumusan pmasalah ppenelitian ptelah pdinyatakan pdalam pbentuk ppertanyaan. 

pHipotesis pdalam ppenelitian pini padalah. 

 

H1: pStuktur pAktiva pberpengaruh psecara pparsial pterhadap pStruktur pModal 

 

H2: pUkuran pPerusahaan pberpengaruh psecara pparsial pterhadap pStruktur pModal 

 

H3: pOperating pLaverage pberpengaruh psecara pparsial pterhadap pStruktur pModal 

 

H4: pPertumbuhan ppenjualan pberpengaruh psecara pparsial pterhadap pStruktur pModal 
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